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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan service period sapi
peranakan simmental dan sapi peranakan ongole yang diinseminasi buatan di
Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam. Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 21 Desember 2003 sampai 20 Januari 2006 di Kecamatan Lubuk Basung
Kabupaten Apam. Metode yang di punakan yaitu metode survey dengan
pengambilan sampel secara purposif vaitu berdasarkan pertimbangan peneliti.
Drata primer di peroleh dari catatan inseminator dan wawancara dengan peternak.
Data dianalisis dengan menggunakan wi t-student (-lest). Dar hasil penelitian
didapatkan service period sapi peranakan simmental adalah 1125000+ 54 0651
har dan senice poniod sapi reranakan ongole adalak 1573846+ 578181 hai
Hasil analisis statistik menunjukkan service period sapi peranakan simmental dan
sapl peranakan ongole berbeda nyata (P<0,05).

Kata kunci : Service Period, [nseminasi Buatan



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Besarmva  keinginan  masyargkat untuk  hidup  sehar, meningkatmyea
pendapatan  dan  pendidikan pada  dasawarsa sekarang tm terhbat  dengan
meningkatnye  kesadaran  masvarakat  untuk mengkonsumsi  makanan  vang
mengandung milai gizi tnggi Dengan perkembangan penduduk Indanesia vang
terus melonjak maks kebutuhan protein hewani akan meningkat pula, dan sapi
dengan produk daging dan susu merupakan salan satu pemasok untuk memenuhi
Eebutuban protein hewan,

Produktivitas sam, khususnya dalam menghasilkan daging, berkaitan erat
dengan kemampuan genetik, makanan dar sapi dan juga pengefolsannya, Dapat
dilihat babwa kemampusn genetik dar sapi-sapl lokal vang ada sast ini masih
rendah, dan hal i juga aken berkorelasi dengan masalah efisicnsi reproduksi
sapi. Pemingkatan reproduktifitas temak sapi, dapat ditempub dengan beberapa
cara diantaranys dengan Grading Up dari sapi-sapi yang ada sekarang 1ni,
Crossbreding sapi lokal vang sudah ada seperti sapi-sapi PO dan lain-lain dengan
sapi-sapt dari luar negers seperti sapi Simmental, Brahman dan direalisasikan
melalwi [B {Inseminasi Buatan), Melalui inseminasi bustan mutu genetik sapi
vang ada sast ini dapat meningkat dan relevansinya dengan ternak sapl tentu akan
memngkat  reproduktifitas  dan ternak  tersebut.  Inseminasi Buatan  telah
dilaksanakan di Indonesia sejuk tahun 1952 akan tetapi pencrapannva secara
intenstf baru difaksanakan pada tahun 1973 denpan menggunakan semen beku

dari herbagai jenis semen. Inseminasi buatan mulai masuk di daseah Lubuk



Basung pada tahun 1977, Didirtkannya poske 1B pada tahun 1982 bertempat di
Lapau Talang dan memiliki 4 orang inseminator. Kecamatan Lubuk Basung
mempunyal 3 kensgarian yaitu © Lubuk Basung, Manggopoh, Kampung Pinang,
Kampung Tangah dan Garagahan (Biro Pusat Statistik Agam, 2004,

Keuntungan yang di dapat dan pelaksanaan inseminasi buatan, selain
dapat meningkatkan muty genetik, calving intervalfjarak beranak dar sapi dapat
ditata dengan menata service periodnya. Service perind sebaiknya 60-90 hari
setelah melahirkan schingga calving interval tidak lebih dari 12 bulan sehingga
sapi betina dapat melahirkan 1 ckorftahun (Saiduddin disitir oleh Hafez, 1980},
Berdasarkan fenomena di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenal “Service Period Sapi Peranakan Simmental dan Sapi Peranakan

Ongole yang Diinseminasi Buatan di Kecamatan Lubuk Basunpg Kabupaten

L1]
Azam".

B. Perumusan Masalah

Penerapan inseminasi buatan sudah lama dilakukan untuk meningkatkan
populasi atan produksi anak yang lahir setiap tahunnya. Tetapi belum didapatkan
data mengenai penampilan reproduksi yang berkaitan dengan service period, pada
sapl peranakan simmental dan sapi peranakan ongale khususnya di Kecamatan
Lubuk Basung Kabupaten Agam. Oleh sebab itu dirumuskan masalah sebagai
berikut |
Berapa service period sapi peranakan simmental dan sapr peranaken ongole yang

diinseminasi buatan di Kecamataan Lubuk Basung?



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dan hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka dapat diambil
kesimpulan, vaitu :

[. Rata-rata service period dari sapi peranakan simmental 1125000 + 54,0651
heri dan peranakan ongole 1573846 + 376181 har. i masih Jauh dan
kisaran normal yaitu 60-90 har,

2. Service period sapi peranakan ongole lebih panjang dari pada service period

sapt peranakan simmental.

B. Saran

Pentingnya penyuluban mengenai keuntungan inseminasi buatan pada
mesyarakal, untuk membeka cokrmwala poteenak sger lebil maju. Mansemen
dalam pengelolaan ternak lebib ditingkatkan baik dari tata laksana, makanan dan
keschatan, Untuk mencapai service period yang normal perhatian peternak
terhadap pertumbuban dan perkembangan ternaknya harus ditingkatkan agar dapat

menghasilkan anak satu ekor per tahunnya.
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